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MOTTO 

 

 

“ Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

(Umar Bin Khattab) 

 

 

“Siapa yang bersungguh-sungguh akan berhasil, siapa yang bersabar akan 

beruntung dan siapa yang menanam akan menuai apa yang ditanam” 

(Mantra Kehidupan) 

 

 

“Hanya ada satu dirimu didunia ini, buatlah dirimu ke versi terbaik  

untuk dirimu sendiri” 

  (Dani Firmansyah)   
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RINGKASAN 

 Dani Firmansyah, “Respons Karakter Morfologi dan Fisiologi Tanaman 

Akar Wangi (Vetiveria zizanioides L.) Terhadap Berbagai Ekotipe Pada Kondisi 

Cekaman Kekeringan” dibimbing oleh : Assoc. Prof. Dr. Aisar Novita, S.P., M.P. 

Kekeringan adalah kondisi di mana ketersediaan air jauh lebih rendah daripada 

yang dibutuhkan untuk mendukung kehidupan, pertanian, aktivitas ekonomi, dan 

lingkungan. Kekeringan membawa berbagai dampak negatif bagi tanaman, dan 

lahan kering termasuk salah satu jenis lahan marjinal. Vetiver adalah tanaman 

unik yang telah beradaptasi untuk tumbuh di lingkungan yang tidak biasa. 

Populasi tumbuhan yang mampu menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan 

tertentu disebut ekotipe. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons 

karakter morfologi dan fisiologi tanaman akar wangi (Vetiveria zizanioides L.) 

terhadap berbagai ekotipe pada kondisi cekaman kekeringan. 

Penelitian ini dilakukan dari bulan Maret hingga Mei 2024 di Rumah Kaca 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, yang terletak di 

Jalan Dwikora Pasar VI Dusun XXV Desa Sampali, Kecamatan Percut Sei Tuan, 

Kabupaten Deli Serdang, dengan ketinggian ± 21 meter di atas permukaan laut. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 2 faktor yaitu : Faktor ekotipe tanaman, dengan 4 taraf : E1 : 

Ekotipe Bogor (Jawa Barat), E2 : Ekotipe Makasar (Sulawesi Selatan), E3 : 

Ekotipe Sintang (Kalimantan Barat), E4 : Ekotipe Sipirok Tapanuli Selatan 

(Sumatera Utara). Faktor interval penyiraman : I1 : Setiap hari, I2 : 2 hari 1 kali 

penyiraman, I3 : 4 hari 1 kali penyiraman, I4 : 6 hari 1 kali penyiraman. Data hasil 

penelitian akan dianalisis pertama menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial untuk melihat karakteristik morfologi 

dan fisiologi tanaman akar wangi melalui penggunaan ekotipe dan interval 

penyiraman. Uji beda rataan Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 

kepercayaan 5% digunakan dengan model linier untuk analisis kombinasi 

Rancangan Acak  Lengkap Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah 

daun, jumlah anakan, panjang akar, klorofil a dan klorofil b. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa ekotipe Sipirok merupakan ekotipe 

paling dominan baik pada parameter tinggi tanaman, panjang akar, dan jumlah 

klorofil a dari ekotipe lainnya. Interval penyiraman setiap hari dengan takaran 400 

ml/polybag merupakan interval paling dominan baik, dibawah kondisi cekaman 

kekeringan 2, 4 dan 6 hari penyiraman, tanaman akar wangi masih dapat tumbuh 

dengan optimal. Interaksi berbagai ekotipe tanaman dengan interval penyiraman 

sangat berpengaruh terhadap morfologi dan fisiologi tanaman akar wangi. 

Berdasarkan dari hasil penelitian, ekotipe Sipirok merupakan ekotipe tanaman 

yang direkomendasikan untuk dibudidayakan pada kondisi iklim yang ekstrim 

terutama pada lahan yang terkena cekaman kekeringan. 
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SUMMARY 

 

 

Dani Firmansyah, “Morphological and Physiological Character Responses 

of Vetiver (Vetiveria zizanioides L.) to Various Ecotypes Under Drought Stress 

Conditions,” supervised by: Assoc. Prof. Dr. Aisar Novita, S.P., M.P. Drought is a 

condition in which water availability is significantly lower than what is required 

to support life, agriculture, economic activities, and the environment. Drought has 

numerous negative effects on plants, and dry land is classified as a type of 

marginal land. Vetiver is a unique plant that has adapted to grow in uncommon 

environments. A population of plants that can adjust to specific environmental 

conditions is referred to as an ecotype. This study aims to determine the 

morphological and physiological character responses of vetiver                

(Vetiveria zizanioides L.) to various ecotypes under drought stress conditions. 

The research was conducted from March to May 2024 at the Greenhouse 

of the Faculty of Agriculture, Muhammadiyah University of North Sumatra, 

located on Dwikora Street, Pasar VI, Dusun XXV, Sampali Village, Percut Sei 

Tuan District, Deli Serdang Regency, at an elevation of approximately ± 21 

meters above sea level. The study was carried out using a Completely 

Randomized Design (CRD) with two factors: the ecotype factor, consisting of 4 

levels: E1: Bogor Ecotype (West Java), E2: Makassar Ecotype (South Sulawesi), 

E3: Sintang Ecotype (West Kalimantan), E4: Sipirok Tapanuli Selatan Ecotype 

(North Sumatra); and the watering interval factor: I1: Daily watering, I2: Watering 

every 2 days, I3: Watering every 4 days, I4: Watering every 6 days. The research 

data will be analyzed first using the Analysis of Variance (ANOVA) of the 

Factorial Completely Randomized Design (CRD) to observe the morphological 

and physiological characteristics of vetiver through the use of ecotypes and 

watering intervals. Duncan's Multiple Range Test (DMRT) with a 5% confidence 

level was used in a linear model for the analysis of the combination of the 

Completely Randomized Design. The parameters measured include plant height, 

number of leaves, number of tillers, root length, chlorophyll a, and chlorophyll b. 

The results showed that the Sipirok ecotype was the most dominant in 

terms of plant height, root length, and chlorophyll a levels compared to other 

ecotypes. The daily watering interval of 400 ml/polybag was the most effective, 

and under drought stress conditions of 2, 4, and 6 days of watering intervals, 

vetiver could still grow optimally. The interaction between the various plant 

ecotypes and watering intervals significantly affected the morphological and 

physiological characteristics of vetiver. Based on the results of this study, the 

Sipirok ecotype is recommended for cultivation in extreme climate conditions, 

particularly on land subjected to drought stress. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Kekeringan adalah kondisi di mana ketersediaan air jauh lebih rendah 

daripada yang dibutuhkan untuk mendukung kehidupan, pertanian, aktivitas 

ekonomi, dan lingkungan. Kekeringan terjadi diakibatkan kekurangan air dan 

musim kemarau yang panjang yang disebabkan oleh penyimpangan iklim seperti 

El Nino, kekeringan sering terjadi di hampir seluruh dunia. Di Indonesia, masalah 

ini sering terjadi, tetapi tidak ada tindakan yang dilakukan untuk mencegah dan 

menangani kekeringan sehingga menjadi masalah yang terus berlanjut           

(Fauzi dkk., 2017). 

Kekeringan membawa berbagai dampak negatif bagi tanaman, dan lahan 

kering termasuk salah satu jenis lahan marjinal. Kekeringan dapat mengganggu 

proses metabolisme pada tanaman, seperti menurunnya penyerapan nutrisi, 

pembelahan dan pembesaran sel, penurunan aktivitas enzim, serta penutupan 

stomata. Akibatnya, pertumbuhan dan perkembangan tanaman menjadi terhambat  

(Supriyanto, 2013). Kondisi ini memicu stres pada tanaman, yang dapat 

menyebabkan tekanan biologis pada organisme hidup, baik melalui gangguan 

proses fisiologis maupun aktivitas fungsional, akibat pengaruh faktor lingkungan   

(Anggraini dkk., 2015). 

 Tanaman akar wangi (Vetiveria zizanioides L.) merupakan bagian dari 

keluarga Graminae dan dikenal sebagai penghasil minyak esensial yang penting 

secara global (Novita et all., 2022). Vetiver adalah tanaman unik yang telah 

beradaptasi untuk tumbuh di lingkungan yang tidak biasa. Tumbuhan ini sangat 

tahan terhadap berbagai kondisi iklim, termasuk tanah dengan pH yang asam dan 



2 
 

 

tanah yang tidak mengandung banyak hara (Ambarwati dan Bahri, 2018).  Salah 

satu keunggulan vetiver terletak pada akarnya. Akar vetiver dapat tumbuh ke 

dalam tanah hingga kedalaman 2 hingga 3 meter pada tahun pertama setelah 

penanaman dan memiliki kemampuan mengikat tanah, sehingga arus deras sulit 

merusaknya. Akar yang tumbuh cepat dan sangat dalam juga membuat vetiver 

tahan terhadap kekeringan dan ideal untuk memperkuat lereng curam (Jeni, 2015).  

Akar wangi (Vetiveria zizanioides L.) adalah salah satu tanaman yang 

menghasilkan minyak atsiri yang dikenal sebagai vetiver oil. Minyak ini banyak 

digunakan dalam produk seperti parfum, kosmetik, pewangi sabun, obat-obatan, 

dan pembasmi serangga dan pembasmi serangga. Karena adanya senyawa 

vetivenol dan ester asam vetinenat, minyak vetiver memiliki aroma yang lembut 

dan halus. Akar wangi berasal dari wilayah tropis dan subtropis di seluruh dunia.                                      

(Novita dkk., 2019). Kemudian pada penelitian Astuti dkk., (2016) mengatakan 

Percobaan di Thailand pada air tercemar menunjukkan bahwa akar wangi dapat 

menyerap logam berat dan terakumulasi dalam tunas dan akar. Mereka juga 

menemukan bahwa akar wangi dapat menyerap banyak Pb, Hg, dan Cd dalam air 

tercemar. 

 Menurut Hadiyanti dkk., (2018) variasi morfologi yang disebabkan oleh 

kondisi lingkungan menunjukkan proses adaptasi tumbuhan. Populasi tumbuhan 

yang mampu menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan tertentu disebut 

ekotipe. Pola-pola dalam populasi tumbuhan berbeda bergantung pada perubahan 

kondisi lingkungan di wilayah distribusi geografis spesies tersebut. Karena 

keragaman sumber daya genetik (SDG) tanaman, yang mencakup kultivar, 

varietas lokal, ekotipe, dan kerabatan liar, sangat bermanfaat untuk memperbaiki 
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sifat utama kultivar, memperluas basis genetik kultivar, dan juga menghasilkan 

keragaman baru untuk pertanian (varietas unggul baru) (Manik dkk., 2017). 

Dalam pengelolaan tanaman, karakterisasi adalah salah satu langkah yang 

harus dilakukan. Karakterisasi tanaman sangat penting karena sangat bermanfaat 

untuk melindungi plasma nutfah (protein), pertumbuhan varietas serta 

perlindungan indikasi geografis atau ekotipe tanaman. Karakterisasi tanaman 

secara morfologis terutama dibutuhkan untuk mengidentifikasi fenotipe dan 

perubahan yang berkaitan dengan perubahan lingkungan atau ekotipe            

(Hadi, 2021). 

Suharno dkk., (2007) menjelaskan bahwa Beberapa faktor yang 

berhubungan dengan pola interaksi ekologi dan fisiologi dalam distribusi 

tumbuhan meliputi: lingkungan mikro, yang membatasi jangkauan ekologi atau 

geografis; toleransi, yaitu kemampuan spesies untuk bertahan dan menyebar 

dalam kondisi fisiologis tertentu; serta plastisitas fisiologi, yang mengacu pada 

kemampuan setiap spesies untuk menyesuaikan morfologi dan fisiologinya sesuai 

dengan kondisi lingkungan tertentu. 

Berdasarkan latar belakang di atas menjadi dasar dilakukannya penelitian 

Respons Karakter Morfologi dan Fisiologi Tanaman Akar Wangi                

(Vetiveria zizanioides L.) Terhadap Berbagai Ekotipe Pada Kondisi Cekaman 

Kekeringan. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakter morfologi dan 

fisiologi tanaman akar wangi (Vetiveria zizanioides L.) terhadap berbagai ekotipe 

dalam kondisi cekaman kekeringan. 
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Kegunaan Penelitian  

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Strata Satu (S1) pada 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui penggunaan ekotipe tanaman dan interval penyiraman yang 

sesuai dan tepat berdasarkan karakter morfologi dan fisiologi tanaman akar 

wangi. 

3. Untuk memberikan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkannya dan 

dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Akar Wangi (Vetiveria zizanioides L.) 

  Akar wangi berasal dari negara-negara seperti India, Birma, dan Sri 

Lanka. Saat ini, tanaman akar wangi telah menyebar ke berbagai tempat di dunia, 

termasuk Asia, Amerika, Afrika, dan bahkan Australia. Akar wangi India terdiri 

dari dua jenis: India Utara tumbuh liar dan berbiji; India Selatan tumbuh tidak 

berbiji atau steril. Tipe India Selatan banyak dibudidayakan di berbagai negara 

untuk mengambil minyak atsirinya (Krisnawati dkk., 2020).  

Klasifikasi tanaman akar wangi menurut Bayani, (2022) sbb :  

Kingdom : Plantae,  

Divisio    : Spermatophyta,  

Ordo       : Graminales,  

Family    : Graminae,  

Genus     : Vetiveria,  

Spesies    : Vetiveria zizanioides L. 

Morfologi Tanaman Akar wangi (Vetiveria zizanioides L.)  

Akar 

 Suku Poaceae meliputi tanaman akar wangi (Vetiveria zizanioides L). 

Tanaman ini memiliki banyak rumpun dengan akar halus yang berwarna kuning 

muda, abu-abu, hingga kemerahan. Tangkai daun muncul dari akar-akar halus 

tersebut dan dapat mencapai panjang antara 1,5 hingga 2 meter (Hajar, 2022). 

Batang 

 Batangnya panjang, memiliki daun tipis, sejajar, dan sedikit kaku. Batang 

ini tumbuh di bawah tanah dan tahan terhadap tekanan akibat aktivitas hewan 
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ternak, kebakaran, serta pembekuan. Panjang penicle berkisar antara 15 hingga 30 

cm, sedangkan diameter batangnya mencapai 2,4 hingga 5 cm                        

(Surati dan Saftiwi, 2015).  

Daun 

 Morfologi daun tanaman akar wangi terdiri dari daun tunggal yang 

berbentuk pita dengan ujung yang runcing. Pelepahnya berwarna hijau muda, 

agak kaku, dan melingkari batang. Di bagian ujung batang terdapat perbungaan 

yang berbentuk bulir (Purwaningtyas, 2019). 

Syarat Tumbuh 

Iklim 

 Habitat rumput akar wangi dapat berkembang dengan baik di lingkungan 

yang sangat lembab hingga sangat kering, dengan tingkat curah hujan tahunan 

berkisar antara 300 hingga 3000 mm. Suhu tertinggi yang dapat diterima untuk 

pertumbuhan rata-rata berkisar antara 25°C dan 35°C, tetapi suhu absolutnya 

dapat mencapai 45°C (Septiawan, 2010). 

Tanah 

 Tanah andosol atau abu vulkanik di lereng bukit sangat cocok untuk 

pertumbuhan tanaman akar wangi. Kondisi ini memungkinkan akar tanaman 

tumbuh panjang dan lebat, serta memudahkan pencabutan tanpa meninggalkan 

sisa (Falahiyah, 2014). 

Ekotipe 

Genotipe atau populasi yang berbeda dari suatu spesies yang dibentuk oleh 

adaptasi terhadap lingkungannya dan mampu berkawin silang dengan ekotipe atau 

epitipe lain dari spesies yang sama dikenal sebagai ekotipe. Upaya restorasi 

mencakup distribusi geografis dari banyak spesies tanaman, yang mencakup 
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berbagai kondisi iklim dan edafik. Seleksi alam dan heterogenitas habitat 

seringkali menyebabkan beberapa ekotipe yang berbeda secara genetik dalam satu 

spesies (Novita dkk., 2023). 

Ekotipe baru muncul sebagai hasil dari peningkatan perbedaan lingkungan 

yang tersebar di seluruh negeri diduga menjadi penyebab variasi genetik, hal ini 

tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga di seluruh dunia. Dengan bantuan 

serangga penyerbuk, atau polinator, ekotipe-ekotipe ini kemudian dapat 

menyerbuk satu sama lain (Tasma, 2017). 

Cekaman Kekeringan 

 Istilah "cekaman kekeringan" mengacu pada keadaan di mana tanaman 

mengalami kekurangan air karena kekurangan air dari media tanam. Varietas, 

tingkat, dan lama cekaman memengaruhi pengaruh kekeringan terhadap tingkat 

kehilangan hasil. Selain itu, terkait dengan fase pertumbuhan di mana cekaman 

kekeringan terjadi (Wening dan Susanto, 2014).  

 Kekeringan adalah istilah meteorologi yang mengacu pada kondisi 

lingkungan di mana hujan tidak turun selama beberapa waktu. Bagi tumbuhan, 

kekeringan terjadi saat tanah kekurangan air dan kondisi atmosfer mendorong 

tumbuhan untuk kehilangan banyak air melalui transpirasi atau evaporasi. 

Kekurangan air ini mengganggu proses produksi tumbuhan. Tanda-tanda 

tumbuhan mengalami cekaman kekeringan meliputi penurunan kadar air dalam 

jaringan, berkurangnya tekanan turgor, stomata yang menutup, serta berkurangnya 

pertumbuhan sel. Kematian, gangguan metabolisme, dan fotosintesis terhenti 

akibat cekaman yang kuat (Sukma, 2015). 
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Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis penelitian ini sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh berbagai ekotipe akar wangi terhadap karakter morfologi dan 

fisiologi tanaman pada kondisi cekaman kekeringan. 

2. Ada pengaruh interval penyiraman terhadap karakter morfologi dan fisiologi 

akar wangi pada kondisi cekaman kekeringan. 

3. Ada pengaruh interaksi berbagai ekotipe tanaman dan interval penyiraman 

terhadap karakter morfologi dan fisiologi tanaman akar wangi. 

 

 

 

 



BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret hingga Mei 2024 di Rumah 

Kaca Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, yang 

berlokasi di Jalan Dwikora Pasar VI Dusun XXV, Desa Sampali, Kecamatan 

Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, pada ketinggian sekitar ± 21 meter di 

atas permukaan laut. 

Bahan dan Alat 

Dalam penelitian ini, bahan yang digunakan adalah bibit akar wangi dari 

ekotipe Bogor, Makasar, Sintang, dan Sipirok; tanah topsoil; air; dan polybag. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian termasuk cangkul, pisau karter, 

plang, meteran, gunting, hekter, tali plastik, spidol permanen, gembor, alat tulis, 

dan perlengkapan pendukung lainnya. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 2 faktor yaitu : 

1. Faktor ekotipe tanaman, dengan 4 taraf : 

E1 : Ekotipe Bogor (Jawa Barat) 

E2 : Ekotipe Makasar (Sulawesi Selatan) 

E3 : Ekotipe Sintang (Kalimantan Barat) 

E4 : Ekotipe Sipirok Tapanuli Selatan (Sumatera Utara) 

2. Faktor interval penyiraman (Sulistiyani, 2020) 

I1 : Setiap hari 

I2 : 2 hari 1 kali penyiraman 
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I3 : 4 hari 1 kali penyiraman 

I4 : 6 hari 1 kali penyiraman  

Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 4 = 16 kombinasi, yaitu : 

E1I1  E1I2  E1I3  E1I4 

E2I1  E2I2  E2I3  E2I4 

E3I1  E3I2  E3I3  E3I4 

E4I1  E4I2  E4I3  E4I4 

Jumlah ulangan   : 3 Ulangan  

Jumlah plot penelitian   : 48  

Ukuran polybag   : 25 x 30 

Jarak antar polybag   : 10 cm 

Jarak antar plot   : 20 cm 

Jarak antar ulangan   : 80 cm 

Jumlah tanaman per plot  : 4 Tanaman 

Jumlah tanaman seluruhnya  : 192 Tanaman 

Jumlah tanaman sampel per plot : 3 Tanaman 

Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 144 Tanaman 

Metode Analisis Data 

Data hasil penelitian akan dianalisis terlebih dahulu menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial guna mengevaluasi kemampuan 

tanaman akar wangi (Vetiveria zizanioides L.). Analisis kedua yaitu kombinasi 

analisis untuk melihat reaksi tanaman akar wangi yang dapat dilihat berdasarkan 

morfologi dan fisiologi tanaman. Uji perbedaan rataan menggunakan Duncan's 

Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat kepercayaan 5% diterapkan dengan 
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model linier untuk menganalisis kombinasi Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktorial. 

Yij = µ + α i + βj + (αβ)ij + Ƹij 

Keterangan : 

   Yij   : Rata-rata pencapaian observasi pada perlakuan 1 dan perlakuan 2. 

    μ   : Rataan umum. 

    αi  : Pengaruh ekotipe tanaman Perlakuan pertama. 

    βj  : Pengaruh cekaman kekeringan Perlakuan kedua. 

   (αβ)ij : Pengaruh interaksi faktor perlakuan pertama ekotipe tanaman dan 

kedua. 

    Ƹij   : Pengaruh kesalahan dan faktor perlakuan 1 (ekotipe tanaman) dan 

faktor perlakuan 2 (cekaman kekeringan). Akan ada pengujian 

tambahan dengan uji jarak Duncan jika hasil perlakuan penelitian 

ini benar-benar signifikan. 

Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan Lahan 

Persiapan lahan yang utama adalah membersihkan area rumah kasa dari 

sisa tanaman atau objek lain yang dapat mengganggu proses penelitian. 

Pembersihan areal ini di lakukan dengan menggunakan alat seperti sapu dll. 

Dilakukannya ini supaya sisa-sisa proses budidaya tanaman sebelumnya tidak 

menjadi fektor hama untuk tanaman yang selanjutnya akan ditanam. Kegiatan 

penting dalam persiapan lahan sebelum ditanami adalah persiapan dan pengolahan 

lahan. Kegiatan ini dilakukan untuk memastikan bahwa lahan siap untuk 

pertumbuhan tanaman dengan ideal dan untuk mempermudah proses selanjutnya. 
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Ini juga dapat menentukan kualitas tempat tumbuh yang tepat untuk tanaman di 

lokasi tersebut. 

Persiapan Media Tanam 

Tanah topsoil digunakan sebagai media tanam yang diaduk secara merata 

atau digemburkan dengan menggunakan cangkul yang nantinya diisi kedalam 

polybag. Setelah melakukan pengadukan/pengemburan media tanam tahap 

selanjutnya ialah penanaman. Saat mempersiapkan media tanam usahakan gulma 

atau akar yang berada di dalam tanah atau pengisian polybag dihilangkan dengan 

memisahkannya agar pertumbuhan gulma terbatas dan tanaman nantinya tidak 

terganggu pada proses pertumbuhannya. 

Pengisian Polybag 

 Pengisian polybag dilakukan dengan menggunakan sekop atau cangkul. 

Pengisian ini dilakukan hingga penuh sesuai isi volume tanah pada polybag. Hal 

ini dilakukan untuk memungkinkan akar tanaman berkembang dengan cepat dan 

tercukupi. Untuk tanaman, terutama tanaman akar wangi, media tanam yang 

tercukupi dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan mereka. 

Penanaman 

Penanaman tanaman akar wangi harus dilakukan pada pagi hari agar 

tanaman dapat langsung beradaptasi dengan media tanam yang digunakan. 

Penanaman bibit akar wangi sebelumnya tanaman direndam dengan air hingga 

menggenangi akar tanaman. Penanaman tanaman akar wangi dilakukan dengan 

kedalaman 4-10 cm agar akar dapat dengan mudah berkembang dan beradaptasi. 

Penyisipan bibit tanaman dilakukan seminggu setelah tanam dengan melihat 

tanaman yang kurang baik maupun bibit yang tidak tumbuh. 
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Pemeliharaan  

Penyiraman  

Selama masa penanaman, penyiraman tanaman dapat dilakukan setiap hari 

untuk mencegah cekaman kekeringan dan diperlukan untuk kelangsungan hidup 

tanaman. Kemudian penyiraman selanjutnya disesuaikan sesuai dengan interval 

penyiraman yang sudah ditetapkan sebelumnya sebagai perlakuan penyiraman 

pada cekaman kekeringan. Takaran yang sudah disesuaikan digunakan untuk 

penyiraman sampai masa panen. Untuk tanaman tanpa perlakuan, penyiraman 

dilakukan pada pagi dan sore hari. Tanaman dengan perlakuan lain disiram dua 

hari sekali, empat hari sekali, dan enam hari sekali dengan takaran 400 mililiter 

per polybag. 

Penyisipan 

 Selama 1 (satu) minggu setelah tanam, penanaman bibit akar wangi harus 

diamati secara kontinu, terutama bibit yang mati harus segera disulam. Untuk 

menyulam atau penyisipan, bibit yang mati harus dicabut dan diganti dengan bibit 

baru. Dilakukanya penyisipan guna menyeragamkan pertumbuhan pada tanaman 

agar optimal dan indenpenden. Perlu diingat bahwa penyisipan sebaiknya 

dilakukan pada pagi atau sore hari saat sinar matahari tidak terlalu terik dan suhu 

udara tidak terlalu panas. 

Penyiangan 

Penyiangan ini dilakukan secara rutin yaitu bisa setiap 1 minggu sekali. 

Penyiangan dilakukan untuk mencegah tanaman mengambil nutrisi dan unsur hara 

dari tanah oleh tanaman pengganggu seperti gulma. Ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa tanaman memperoleh unsur hara yang diperlukan dan tidak 

menghambat pertumbuhan tanaman berikutnya. 
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Analisis Air Kapasitas Lapangan 

 Analisis air kapasitas lapang dilakukan dengan memberikan dosis air 

menggunakan wadah atau tempat yang telah disesuaikan kedalam polybag yang 

menjadi daya uji, polybag yang digunakan terdapat 5 polybag yang 

keseluruhannya dilakukan analisis yang sama untuk melihat daya serap tanah dan 

kapasitas lapang pada media tanam yang digunakan pada penelitian ini. Berat 

kering tanah pada polybag ditimbang dikurang dengan berat basah tanah, atau 

dapat juga dilihat melalui tanah yang telah disiram hingga air kapasitas lapang 

pada polybag keluar menetes dan hitung berapa ml air yang dituangkan kedalam 

polybag sampai air tersebut menetes keluar dari polybag tersebut. Analisis air 

kapasitas lapang dilakukan untuk menentukan takaran air yang akan digunakan 

pada penyiraman tanaman (Dewi dkk., 2017). 

Panen 

 Proses memanenan akar wangi dilakukan dengan menggali tanah di sekitar 

tanaman atau polybag, lalu mencabutnya. Pemanenan dilakukan saat tanaman 

umur 8 MST atau lebih kurang 2 bulan 7 hari setelah tanam, walaupun tanaman 

akar wangi merupakan tanaman tahunan tetapi hal ini dilakukan untuk melihat 

respon yang ditimbulkan dari perlakuan pada penelitian ini terhadap morfologi 

dan fisiologi tanaman. Bagian yang diambil merupakan keseluruhan dari tanaman. 

Parameter Pengamatan 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Untuk mengetahui tinggi tanaman, meteran digunakan untuk 

mengukurnya. Pengukuran dilakukan setiap dua minggu sekali sampai tanaman 

mencapai umur 2 MST, 4 MST, 6 MST, dan 8 MST, masing-masing. Tujuan dari 

pengukuran tinggi tanaman adalah untuk mendapatkan data pengamatan setiap 
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minggu dan mengetahui bagaimana masing-masing sampel tanaman melakukan 

perbandingan tinggi. 

Jumlah Daun (helai) 

 Cara untuk menghitung jumlah daun adalah dengan menghitung berapa 

banyak helai daun yang telah terbuka sempurna pada saat tanaman berumur 2 

MST dan sekali setiap dua minggu sampai berumur 8 MST. Jumlah daun dihitung 

dari daun pertama yang muncul dalam kondisi segar dan terbuka seperti daun 

biasa hingga daun teratas pada tanaman yang kita sampelkan. Perhitungan jumlah 

daun dilakukan untuk mengetahui perkembangan dan pertumbuhan tanaman serta 

kesehatan daun. 

Jumlah Anakan (buah) 

 Jumlah anakan tanaman sampel akar wangi yang tumbuh dalam setiap 

polybag dihitung untuk mengetahui jumlah anakan tanaman, pengamatan ini 

dimulai dari umur 6 MST sampai 8 MST. 

Panjang Akar (cm) 

Setelah pengamatan selesai, atau setelah tanaman berumur 8 MST, 

pengamatan panjang akar dikur menggunakan meteran untuk mengukur panjang 

akar dari pangkal batang bawah hingga ujungnya. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui respons tanaman ketika terkena cekaman kekeringan yang 

berpengaruh terhadap sistem perakaran pada tanaman. 

Klorofil a dan b (mg/l) 

 Satu gram daun segar dicincang halus, kemudian ditumbuk, dan 

diekstraksi menggunakan alkohol 95 persen hingga klorofil larut. Setelah itu, 

ekstrak klorofil disaring menggunakan saringan Buchner dan dimasukkan ke 

dalam labu ukur berkapasitas 100 mililiter. Panjang gelombang 649 nm dan 665 



16 
 

 

nm digunakan untuk mengukur kadar klorofil. Dua rumus yang digunakan untuk 

menghitung kadar klorofil a dan b adalah: Klorofil a (mg/l) = 13.7 OD 665 - 5.76 

OD 649, dan Klorofil b (mg/l) = 25.8 OD 649 - 7.7 OD 665. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Data pengamatan tinggi tanaman umur 2,4,6, dan 8 MST dengan 

penggunaan berbagai ekotipe dan interval penyiraman dapat dilihat pada 

Lampiran 4-11. 

Tabel 1. Tinggi Tanaman Akar Wangi pada Umur 2,4,6,8 MST dengan Interaksi 

Perlakuan Ekotipe Tanaman dan Interval Penyiraman. 

Perlakuan 

Tinggi Tanaman 

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 

..............................................cm............................................... 

Ekotipe Tanaman 

E1 (Bogor) 70,55a 99,97b 125,36a 138,92a 

E2 (Makasar) 62,31a 92,16b 111,77b 126,11b 

E3 (Sintang) 43,22b 76,25c 95,50c 118,97c 

E4 (Sipirok) 71,43a 117,36a 135,86a 144,91a 

Interval Penyiraman 

I1 (1 hari) 66,73 101,00 119,58 141,08a 

I2 (2 hari) 62,61 98,96 119,97 134,78ab 

I3 (4 hari) 55,48 87,36 107,13 124,75c 

I4 (6 hari) 62,65 97,35 121,80 128,30bc 

Interaksi 

E1I1 84,97 109,33 135,11 151,78a 

E1I2 78,03 98,78 130,00 141,56abc 

E1I3 57,04 87,89 110,11 129,45cde 

E1I4 62,17 103,89 126,22 132,89bcde 

E2I1 61,22 105,22 119,22 138,22abcd 

E2I2 64,69 97,44 113,00 125,67def 

E2I3 55,56 79,11 101,11 119,33ef 

E2I4 67,78 86,89 113,78 121,22ef 

E3I1 41,78 78,66 93,56 126,44cdef 

E3I2 44,00 82,89 103,22 133,44bcde 

E3I3 39,45 64,78 83,33 103,22g 

E3I4 47,67 78,67 101,89 112,78f 

E4I1 79,00 113,89 130,45 147,89ab 

E4I2 63,83 116,33 133,67 138,44abcd 

E4I3 69,89 117,67 134,00 147,00ab 

E4I4 73,05 121,56 145,33 146,33ab 

Keterangan : Menurut DMRT pada taraf uji 5%, angka-angka yang diikuti oleh 

huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata. 

 



18 
 

 

Analisa pengaruh berbagai ekotipe terhadap cekaman kekeringan 

menunjukan tanaman mempunyai kemampuan untuk beradaptasi sesuai dengan 

karaktersitik asalnya. Berdasarkan analysis of variance (ANOVA) dengan 

rancangan acak lengkap (RAL) faktorial, perlakuan ekotipe tanaman 

menunjukkan dampak yang signifikan terhadap tinggi tanaman pada umur 2, 4, 6, 

dan 8 MST. Sementara itu, perlakuan interval penyiraman juga berpengaruh 

signifikan terhadap tinggi tanaman pada umur 8 MST, dan interaksi antara kedua 

perlakuan tersebut memberikan pengaruh nyata pada umur tanaman 8 MST. 

Tabel 1. Menunjukkan bahwa perlakuan ekotipe tanaman memiliki 

dampak yang signifikan terhadap umur 2,4,6, dan 8 MST dengan hasil tertinggi 

didapatkan pada umur tanaman 8 MST dan pengukuran tertinggi terdapat pada 

perlakuan E4 yaitu 144,91 cm yang berbeda nyata dengan perlakuan E1 yaitu 138, 

92 cm, E2 yaitu 126,11 cm dan E3 yaitu 118,97 cm yang merupakan ekotipe 

dengan nilai terendah. Perlakuan E4 ekotipe Sipirok merupakan tanaman dengan 

pertumbuhan terbaik dibandingkan pada ekotipe Bogor, Makasar, dan Sintang. 

Hubungan tinggi tanaman akar wangi pada umur 2,4,6 dan 8 MST dengan 

penggunaan ekotipe tanaman dapat dilihat pada (Gambar 1) .

 

Gambar 1. Hubungan Tinggi Tanaman Akar Wangi Umur 2,4,6,8 MST dengan 

Penggunaan Ekotipe Tanaman. 

0

50

100

150

Bogor Makasar Sintang Sipirok

70,52 62,31 

43,22 

71,43 

99,97 
92,16 

76,25 

117,36 
125,36 

111,77 
95,5 

135,86 138,92 
126,11 

118,97 

144,91 

T
in

g
g
i 

T
an

am
an

 (
cm

) 

2 mst

4 mst

6 mst

8 mst



19 
 

 

 

Berdasarkan Gambar 1. Dapat diketahui bahwa penggunaan berbagai 

ekotipe tanaman memberikan pengaruh signifikan yang dapat dilihat dari karakter 

tinggi tanaman yang meningkat, dimana bahwa berbagai ekotipe tanaman akar 

wangi memiliki kemampuan beradaptasi dengan cepat dan toleran terhadap 

cekaman kekeringan berdasarkan pertumbuhan dan perkembangannya. Hal ini 

sesuai Ui (2016) yang menyatakan bahwa tanaman akar wangi memiliki 

ketahanan luar biasa terhadap kondisi kekeringan dan banjir, embun beku, panas, 

pH tanah yang ekstrem, serta toksisitas Al dan Mn. Selain itu, tanaman ini juga 

sangat tahan terhadap berbagai logam berat, seperti Cd, Cr, Cu, As, dan Ni. Hal ini 

sejalan dengan Arofah dkk., (2024) bahwa akar wangi dikenal karena mudah 

tumbuh dan mampu beradaptasi dengan kondisi ekstrim, sehingga dapat bertahan 

di suhu mulai -14°C hingga 55°C. Dalam lingkungan tumbuh yang bersifat 

homogen, peningkatan suhu maupun faktor penghambat pertumbuhan tanaman 

lainnya juga berpengaruh didalam proses berkembangnya tanaman. 

Perlakuan interval penyiraman berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

umur 8 MST. Nilai tertinggi didapatkan pada perlakuan I1 yaitu 141,08 cm yang 

berbeda nyata dengan perlakuan I3 yaitu 124,75 cm, tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan I2 yaitu 134,78 dan I4 yaitu 128,30 cm.  Hubungan tinggi tanaman akar 

wangi 8 MSPT dengan perlakuan interval penyiraman dapat dilihat pada     

(Gambar 2).  
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Gambar 2. Hubungan Tinggi Tanaman Akar Wangi Umur 8 MST dengan 

Perlakuan Interval Penyiraman. 

   

Berdasarkan Gambar 2. Terlihat bahwa tinggi tanaman akar wangi pada 

umur 8 MST membentuk hubungan kuadratik positif. Dengan interval 2,4 hari, 

nilai maksimum yang dicapai adalah 120,1 cm untuk tinggi tanaman pada 8 MST, 

dengan korelasi yang kuat sebesar 95% antara interval penyiraman dan tinggi 

tanaman pada 8 MST. 

Karakteristik tanaman menunjukan akar wangi mampu bertahan dan dapat 

hidup dalam kondisi terkena cekaman. Selain toleran terhadap cekaman 

kekeringan, tanaman akar wangi dikenal mampu mengakumulasi logam pada 

tanah yang tercermar. Sesuai dengan Nugroho dan Lestari, (2021) yang 

menyatakan bahwa akar wangi dapat menjadi tanaman yang mengakumulasi 

logam pada tanah yang tercemar terutama untuk logam berat timbal. Tanaman 

akar wangi juga memiliki kemampuan tumbuh pada lingkungan yang ekstrim 

seperti terkontaminasi logam dengan kadar yang tinggi, tanah dengan pH yang 

masam atau pH alkali, dan pada tanah yang kering atau tergenang. 

Berdasarkan data yang diperoleh, interaksi antar perlakuan ekotipe 
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wangi pada umur 8 MST. Hubungan tinggi tanaman akar wangi 8 MST dengan 

interaksi perlakuan ekotipe tanaman dan interval penyiraman dapat dilihat pada 

(Gambar 3). Berdasarkan dari Gambar 3. Dapat diketahui, bahwa interaksi antar 

kedua perlakuan berpengaruh nyata pada umur 8 MST yang menunjukan tanaman 

tertinggi pada perlakuan E1I1 (ekotipe Bogor dan 1 hari penyiraman) yaitu 151,78 

cm. Artinya  tanaman dengan penggunaan ekotipe bogor dan interval penyiraman 

1 hari memberikan pengaruh pertumbuhan yang paling baik dari kombinasi 

perlakuan lainnya pada parameter tinggi tanaman. 

 
Gambar 3. Hubungan Tinggi Tanaman Akar Wangi Umur 8 MST dengan Interaksi  

Perlakuan Ekotipe Tanaman dan Interval Penyiraman. 
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yang mampu beradaptasi dan tumbuh dengan menyesuaikan diri sesuai karakter 

lingkungannya. Tinggi tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik dan kondisi 

lingkungannya. Sesuai dengan Yulina dkk., (2021) menjelaskan bahwa tanaman 

lebih banyak dipengaruhi oleh faktor genetik daripada kondisi lingkungan di mana 

tanaman tumbuh. Bisa meningkatkan produksi tanaman apabila lingkungan 

tumbuh sesuai untuk pertumbuhan tanaman. Keanekaragaman pertumbuhan 

tanaman akan disebabkan oleh kebutuhan tanaman untuk kondisi lingkungan 

tertentu, yang berbeda dari satu tempat ke tempat lain. 

Jumlah Daun (helai) 

Data pengamatan jumlah daun tanaman umur 2,4,6, dan 8 MST dengan 

penggunaan berbagai ekotipe dan interval penyiraman dapat dilihat pada 

Lampiran 12-19.  

Berdasarkan analysis of variance (ANOVA) dengan rancangan acak 

lengkap (RAL) faktorial, perlakuan ekotipe tanaman menunjukkan dampak yang 

signifikan terhadap jumlah daun pada umur 2, 4, dan 8 MST. Sementara itu, 

perlakuan interval penyiraman memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun 

pada umur 8 MST, namun interaksi antara kedua perlakuan tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap parameter jumlah daun tanaman. 

Berdasarkan Tabel 2. Jumlah daun tanaman akar wangi perlakuan ekotipe 

tanaman terlihat menunjukan perbedaan yang nyata pada umur tanaman 8 MST. 

Hasil tertinggi untuk pengamatan jumlah daun tanaman pada perlakuan  berbagai 

ekotipe tanaman, terdapat pada perlakuan E1 (ekotipe Bogor)  8,64 helai yang 

berbeda nyata dengan perlakuan E4 (ekotipe Sipirok) yaitu 8,33 helai, perlakuan 

E3 (ekotipe Sintang) yaitu 7,47 helai dan perlakuan E2 (ekotipe Makasar) yaitu 
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7,25 helai.  Perlakuan E2 (ekotipe Makasar) merupakan ekotipe tanaman dengan 

pertumbuhan paling rendah dibandingkan perlakuan E1, E4, dan E3. 

Tabel 2. Jumlah Daun Akar Wangi pada Umur 2,4,6,8 MST dengan Interaksi 

Perlakuan Ekotipe Tanaman dan Interval Penyiraman. 

Perlakuan 

Jumlah Daun  

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 

...............................................helai.......................................... 

Ekotipe Tanaman 

E1 (Bogor) 5,33a 6,58a 7,61 8,64a 

E2 (Makasar) 4,89a 6,17a 7,08 7,25b 

E3 (Sintang) 3,45b 5,06b 6,61 7,47b 

E4 (Sipirok) 5,14a 6,25a 7,56 8,33a 

Interval Penyiraman 

I1 (1 hari) 4,86 6,39 7,47 8,58a 

I2 (2 hari) 4,78 6,11 7,31 8,31a 

I3 (4 hari) 4,36 5,39 6,78 7,31b 

I4 (6 hari) 4,81 6,17 7,31 7,50b 

Interaksi 

E1I1 6,11 7,33 8,56 9,67 

E1I2 6,22 7,33 7,56 9,11 

E1I3 4,11 5,00 6,45 7,67 

E1I4 4,89 6,67 7,89 8,11 

E2I1 4,67 6,67 7,44 7,45 

E2I2 5,00 5,67 6,89 7,11 

E2I3 5,00 6,00 6,56 7,22 

E2I4 4,89 6,33 7,44 7,22 

E3I1 3,44 5,22 6,56 8,33 

E3I2 3,11 5,11 6,78 8,33 

E3I3 3,56 4,67 6,67 6,56 

E3I4 3,67 5,22 6,44 6,67 

E4I1 5,22 6,33 7,33 8,89 

E4I2 4,78 6,33 8,00 8,67 

E4I3 4,78 5,89 7,44 7,78 

E4I4 5,78 6,45 7,44 8,00 

Keterangan : Menurut DMRT pada taraf uji 5%, angka-angka yang diikuti oleh 

huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata. 

 

Perlakuan E1 (ekotipe Bogor) merupakan ekotipe tanaman dengan 

pertumbuhan paling baik dari ekotipe lainnya berdasarkan jumlah daun pada 

tanaman. Hubungan jumlah daun akar wangi pada umur 8 MST dengan 

penggunaan ekotipe tanaman dapat dilihat pada (Gambar 4). 
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Gambar 4. Hubungan Jumlah Daun Akar Wangi Umur 8 MST dengan Perlakuan 

Ekotipe Tanaman. 

  

Akar wangi mempunyai perakaran yang dalam dan mempunyai bulu-bulu 

kecil sehingga mampu berkembang dengan cepat. Pada umumnya perakaran pada 

tanaman merupakan salah satu faktor tanaman dapat berkembang dan beradaptasi 

dengan cepat pada lingkungan, juga perakaran yang baik akan berpengaruh 

terhadap penysuplaian hara ke organ-organ tanaman seperti batang, daun yang 

dapat mendorong pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan Parwata dkk., 

(2017) akar tanaman berperan penting dalam membantu adaptasi terhadap 

lingkungan, sekaligus berfungsi sebagai mekanisme untuk mencegah longsor. Hal 

yang sama juga berlaku untuk kemampuan tanaman bertahan hidup di lahan 

kering (marginal), yang didukung oleh arsitektur sistem perakaran, seperti 

kedalaman akar, penyebaran akar lateral, serta adanya bulu-bulu akar yang lebih 

kecil. Hal ini juga diduga dipengaruhi oleh penggunaan berbagai ekotipe tanaman 

yang menyebabkan terjadinya keragaman genetik pada tanaman akar wangi dan 

dapat menciptakan ekotipe baru nantinya. Sesuai dengan Nasution dkk., (2017) 

bahwa variasi yang akan membentuk tampilan akhir tanaman dimungkinkan oleh 

perbedaan kondisi lingkungan. Jika ada variasi dalam populasi tanaman yang 
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ditanam pada kondisi lingkungan yang sama, maka variasi atau perbedaan tersebut 

berasal dari genotip masing-masing anggota populasi. 

Jumlah daun tanaman akar wangi pada perlakuan interval penyiraman 

terlihat menunjukan pengaruh yang nyata pada umur tanaman 8 MST. Nilai 

tertinggi didapatkan pada perlakuan I1 yaitu 8,64 helai yang berbeda nyata dengan 

perlakuan I2 yaitu 8,31 helai, I4 yaitu 7,50 helai, dan I3 yaitu 7,31 helai. Dapat 

dilihat Hubungan jumlah daun akar wangi pada umur 8 MST dengan penggunaan 

interval penyiraman dapat dilihat pada (Gambar 5).  

 
Gambar 5. Hubungan Jumlah Daun Akar Wangi Umur 8 MST dengan Perlakuan 

Interval Penyiraman. 
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kondisi cekaman. Perlakuan cekaman yang semakin rendah, tanaman mengalami 

perubahan dalam mengadaptasi dirinya. Artinya pada kondisi lingkungan yang 

ekstrim tanaman masih dapat tumbuh dengan baik. Tanaman akar wangi tidak 

terlalu membutuhkan air juga tidak dapat hidup dengan air. Akar wangi sendiri 

merupakan tanaman yang mampu beradaptasi dengan lingkungan pada berbagai 

kondisi. Sesuai dengan Novita dkk., (2022) akar wangi tumbuh di berbagai jenis 

tanah dan iklim. Mereka juga dapat tumbuh di tanah yang sangat asam, sodik, 

basa, atau asin. Vetiver tahan terhadap konsentrasi tinggi logam berat, mangan, 

dan aluminium dalam tanah. Vetiver sangat tahan terlindung dari kekeringan 

karena sistem perakarannya yang luas dan dalam. Ini tahan terhadap suhu ekstrim 

hingga 50 °C dan embun beku hingga -10 °C, dan dapat tumbuh di wilayah 

dengan curah hujan tahunan hingga 450 mm. 

Walaupun interaksi tidak menunjukan pengaruh yang nyata, namun 

perlakuan ekotipe tanaman dengan interval penyiraman memberikan pertumbuhan 

tanaman dan perkembangan tanaman yang signifikan. Karakteristik morfologi dan 

fisiologi tanaman akar wangi merupakan salah satu faktor yang dapat merespon 

baik dan tidaknya perlakuan yang diberikan pada tanaman. Sesuai dengan Maisura 

dkk., (2017) kemampuan tanaman untuk menjaga tekanan turgor dengan 

menurunkan potensial osmotik merupakan salah satu mekanisme toleransi 

terhadap cekaman kekeringan. Penurunan potensial osmotik, bersama dengan 

kemampuan tanaman mengakumulasi senyawa-senyawa terlarut selama 

penyesuaian osmotik, adalah faktor penting yang membantu menjaga tekanan 

turgor. Gula dan asam amino, terutama prolin, adalah senyawa-senyawa terlarut 

yang sering dikumpulkan selama proses ini. At’haya, (2020) juga menegaskan 

bahwa perubahan pada morfologi dan anatomi tumbuhan dapat dilihat untuk 
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melihat adaptasi yang terjadi pada tumbuhan terhadap lingkungannya. Adaptasi 

anatomis adalah adaptasi yang kompleks, dan hanya terjadi pada tumbuhan 

tertentu. 

Jumlah Anakan (buah) 

 Data pengamatan jumlah anakan akar wangi umur 6 dan 8 MST dengan 

penggunaan berbagai ekotipe dan interval penyiraman dapat dilihat pada 

Lampiran 20-23.  

Tabel 3. Jumlah Anakan Akar Wangi pada Umur 6 dan 8 MST dengan Interaksi 

Perlakuan Ekotipe Tanaman dan Interval Penyiraman. 

Perlakuan 

Jumlah Anakan 

6 MST 8 MST 

.............................................Buah.......................................... 

Ekotipe Tanaman 

E1 (Bogor) 1,46 1,95a 

E2 (Makasar) 1,33 1,88ab 

E3 (Sintang) 1,07 1,58c 

E4 (Sipirok) 1,19 1,64bc 

Interval Penyiraman 

I1 (1 hari) 1,42 1,97 

I2 (2 hari) 1,26 1,72 

I3 (4 hari) 1,14 1,71 

I4 (6 hari) 1,22 1,65 

Interaksi 

E1I1 1,52 2,13 

E1I2 1,45 1,84 

E1I3 1,34 1,88 

E1I4 1,52 1,96 

E2I1 1,43 1,97 

E2I2 1,51 1,89 

E2I3 1,26 1,87 

E2I4 1,10 1,77 

E3I1 1,31 1,76 

E3I2 1,05 1,49 

E3I3 0,77 1,51 

E3I4 1,17 1,55 

E4I1 1,43 2,00 

E4I2 1,04 1,66 

E4I3 1,20 1,56 

E4I4 1,09 1,33 

Keterangan : Menurut DMRT pada taraf uji 5%, angka-angka yang diikuti oleh 

huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata. 
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Berdasarkan analysis of variance (ANOVA) dengan rancangan acak 

lengkap (RAL) faktorial, perlakuan ekotipe tanaman menunjukkan dampak 

signifikan terhadap jumlah anakan pada umur 8 MST. Di sisi lain, perlakuan 

interval penyiraman tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah 

anakan pada umur 6 dan 8 MST. Jumlah anakan dapat dilihat pada Tabel 3 di atas. 

Berdasarkan Tabel 3. Jumlah anakan tanaman akar wangi perlakuan 

ekotipe tanaman terlihat menunjukan perbedaan yang nyata pada umur tanaman 8 

MST terlihat jumlah anakan terbanyak ditunjukan oleh perlakuan E1 (ekotipe 

Bogor) yaitu 1,95 buah, berbeda nyata dengan perlakuan E3 (ekotipe Sintang) 

yaitu 1,58 buah, dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan E2 (ekotipe Makasar) 

yaitu 1,88 buah dan E4 (ekotipe Sipirok) yaitu 1,64 buah yang merupakan ekotipe 

dengan nilai terendah. Perlakuan E1 (ekotipe Bogor) merupakan tanaman dengan 

pertumbuhan terbaik dibandingkan ekotipe Makasar, Sipirok, dan Sintang pada 

parameter jumlah anakan. Dapat dilihat Hubungan jumlah anakan akar wangi 

pada umur 8 MST dengan penggunaan ekotipe tanaman pada (Gambar 6). 

 
Gambar 6. Hubungan Jumlah Anakan Akar Wangi Umur 8 MST dengan 

Perlakuan Ekotipe Tanaman. 
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Ekotipe Bogor merupakan tanaman dengan jumlah anakan terbanyak 

dibandingkan dengan ekotipe lainnya. Hal ini diduga adanya perbedaan ekotipe 

yang digunakan mempengaruhi sifat genetik tanaman dan keadaan lingkungan 

yang dapat mempengaruhinya. Sesuai dengan Afdila dkk., (2021) tanaman dengan 

karakter genetik unggul dan lingkungan yang mendukung atau sesuai untuk 

pertumbuhan dan perkembangan akan menghasilkan jumlah anakan yang optimal. 

Perlakuan interval penyiraman tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap jumlah anakan pada tanaman akar wangi, hal ini dikarenakan 

ketersediaan air sangat mempengaruhi proses perkembangan pada tanaman seperti 

pensuplai kebutuhan fotosistesis, dan proses metabolisme lainnya pada tanaman. 

Sesuai dengan Nurahmadi dkk., (2019) ketersediaan air yang sangat rendah 

merupakan masalah utama bagi lahan kering serta fluktuasi kadar air tanah yang 

besar. Hal ini menyebabkan seluruh proses metabolisme tanaman akan terhambat. 

Kemudian diketahui bahwa interaksi antara kedua kombinasi perlakuan 

tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan, namun tanaman dapat dilihat 

masih mampu tumbuh pada kondisi lingkungan yang tidak biasa, hal ini 

dikarenakan perakaran tanaman vetiver yang pada umumnya berbeda dengan 

tanaman lainnya menjadikan keunggulan tersendiri tanaman ini. Jumlah anakan 

tanaman akan bertambah seiring dengan kondisi perakaran yang baik pada 

tanaman itu sendiri, karena perakaran yang baik akan berpengaruh kepada 

pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman itu. Kemampuan akar wangi juga 

dapat menyerap tanah yang tercemar logam dan disebut hiperakumulator. Sesuai 

dengan Winata, (2018) mengatakan morfologi yang membedakan akar wangi 

adalah sistem akar yang luas dan teratur. Spesies tanaman ini dapat tumbuh 
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dengan sangat cepat dan pada tahun pertama dapat mencapai kedalaman akar 

hingga 4 meter dalam kondisi terbaik. Memiliki kemampuan penetrasi yang luar 

biasa, akar vetiver dapat menembus tanah yang keras, bahkan tanah beraspal. 

Selain itu, karena tanaman ini tidak memiliki stolon atau rimpang, akar wangi 

relatif mudah dikendalikan. Dalam penelitian Rifaldi dkk., (2022) mengatakan 

akar wangi adalah tanaman hiperakumulator yang dapat dengan cepat 

menyesuaikan diri dengan media tanam atau lingkungannya.  

Panjang Akar (cm)  

 Data pengamatan panjang akar tanaman umur 8 MSPT dengan 

penggunaan berbagai ekotipe dan interval penyiraman dapat dilihat pada 

Lampiran 24-25.  

 Berdasarkan dari analysis of variance (ANOVA) dengan menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) faktorial, data pengamatan panjang akar 

menunjukkan bahwa perlakuan ekotipe tanaman memiliki pengaruh yang 

signifikan, sementara perlakuan interval penyiraman tidak memberikan pengaruh 

yang nyata. Selain itu, interaksi antara kedua perlakuan juga tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan pada umur 8 MST.  

Tabel 4. Panjang Akar Tanaman Akar Wangi Umur 8 MST. 

Ekotipe 

Tanaman 

Interval Penyiraman 

Rataan .............................cm................................. 

I1 I2 I3 I4 

E1 43,44 36,94 41,67 43,78 41,25a 

E2 45,89 38,13 33,00 37,78 37,40ab 

E3 38,56 34,22 28,84 42,55 33,73b 

E4 37,11 40,33 31,40 46,78 42,72a 

Rataan 41,45 38,70 36,04 38,90  

 Keterangan : Menurut DMRT pada taraf uji 5%, angka-angka yang diikuti oleh 

huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata. 
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Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa perlakuan dengan penggunaan 

ekotipe tanaman memberikan pengaruh nyata pada parameter panjang akar pada 

umur tanaman 8 MST. Pada peubah amatan panjang akar dengan perlakuan 

penggunaan ekotipe tanaman nilai tertinggi ditunjukan oleh perlakuan E4 (ekotipe 

sipirok) yaitu 42,72 cm berbeda nyata dengan perlakuan E1 (ekotipe Makasar) 

yaitu 41,25 cm, dan perlakuan E3 (ekotipe Sintang) yaitu 33,73 cm, berbeda tidak 

nyata dengan perlakuan E2 (ekotipe Makasar) yaitu 37,40 cm.  

Perlakuan E3 (ekotipe Sintang) merupakan pengukuran panjang akar 

terendah dibandingkan E4 (ekotipe Sipirok), E1 (ekotipe Bogor), dan E2 (ekotipe 

Makasar) yang berpengaruh nyata pada parameter panjang akar tanaman. 

Hubungan panjang akar vetiver pada umur 8 MST dengan perlakuan ekotipe 

tanaman dapat dilihat pada (Gambar 7). 

 
Gambar 7. Hubungan Panjang Akar Tanaman Akar Wangi Umur 8 MST dengan 

Ekotipe Tanaman. 

 

Hal ini dapat terjadi karena secara umum tanaman akar wangi ialah 

tanaman yang bisa tumbuh diberbagai kondisi lingkungan dan iklim, sehingga 

karakteristik akar pada tanaman ini menyesuaikan diri sesuai kondisi 
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lingkungannya yang menyebabkan penggunaan ekotipe mempengaruhi morfologi 

(panjang akar) tanaman. Sesuai dengan literatur Patandungan dkk., (2016) 

mengatakan bahwa keunggulan tanaman akar wangi sebagai hiperakumulator 

adalah mereka mudah ditemukan, mampu tumbuh di berbagai kondisi lingkungan, 

dan biasanya dianggap sebagai tanaman liar yang belum diketahui manfaatnya. 

Akar tanaman akar wangi diketahui dapat menembus lapisan tanah setebal 15 cm, 

bahkan di lapisan yang sangat keras, seperti lereng yang berbatu dan keras.  Akar 

tanaman akar wangi ini dapat menembus lapisan tekstur tanah seperti jangkar 

yang kuat, dan kemudian melalui akar serabutnya dalam menahan partikel tanah.  

Perlakuan interval penyiraman tidak berpengaruh nyata terhadap panjang 

akar dan interaksi antar perlakuan pada umur tanaman 8 MST, dengan nilai 

tertinggi didapatkan I1 (1 hari) yaitu 41,45 cm, dan terendah terdapat pada 

perlakuan E3 (4 hari) yaitu 36,04 cm, namun tanaman masih dapat berkembang 

dengan baik pada kondisi terkena cekaman kekeringan. Hal ini diduga terdapat 

faktor ekternal yang dapat mempengaruhi tanaman seperti penggunaan media 

tanam seperti tanah topsoil. Karena tanah topsoil merupakan tanah bagian 

permukaan atas bumi yang secara struktur memiliki kandungan bahan organik 

yang baik bagi tanaman. Sesuai dengan Faizin dkk., (2015) mengatakan tanah 

lapisan atas (topsoil) juga mengandung organisme mikrobiologis seperti bakteri, 

serangga tanah, dan cacing tanah, yang dalam ilmu pertanian dikenal sebagai 

mikroflora dan mikrofauna. Salah satu faktor yang memengaruhi pertumbuhan 

adalah faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang berada di luar tanaman atau 

benih, seperti media tanam. Pemilihan media tanam yang tepat akan mendukung 

pertumbuhan tanaman secara optimal. 
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Klorofil a (mg/l) 

 Data pengamatan klorofil a tanaman umur 8 MST dengan penggunaan 

berbagai ekotipe dan interval penyiraman dapat dilihat pada Lampiran 26-27. 

Berdasarkan dari analysis of variance (ANOVA) dengan rancangan acak 

lengkap (RAL) faktorial, data pengamatan klorofil a menunjukkan bahwa 

perlakuan ekotipe tanaman tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Demikian 

pula, perlakuan interval penyiraman juga tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap jumlah klorofil a tanaman pada umur 8 MSPT.  

Berdasarkan Tabel 5. Jumlah klorofil a tanaman akar wangi umur 8 MST, 

diketahui perlakuan ekotipe tanaman dengan nilai tertinggi ditunjukan oleh 

perlakuan E4 (ekotipe Sipirok) yaitu 5,52 mg/l dan nilai terendah pada perlakuan 

E2 (ekotipe Makasar) yaitu 5,49 ml/l, pada perlakuan interval penyiraman 

perlakuan tertinggi ditunjukan perlakuan I2 (2 hari) yaitu 5,44 mg/l, nilai terendah 

ditunjukan pada perlakuan I1 (2 hari) dan I4 (6 hari) yaitu 5,52 mg/l. 

Tabel 5. Klorofil a Tanaman Akar Wangi Umur 8 MSPT (mg/l). 

Ekotipe 

Tanaman 

Interval Penyiraman 

Rataan ....................................mg/l.............................. 

I1 I2 I3 I4 

E1 5,40 5,54 5,54 5,59 5,51 

E2 5,60 5,34 5,34 5,48 5,49 

E3 5,49 5,50 5,60 5,52 5,50 

E4 5,57 5,58 5,51 5,49 5,52 

Rataan 5,52 5,44 5,53 5,52  

Keterangan : Menurut DMRT pada taraf uji 5%, angka-angka yang diikuti oleh 

huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata. 

 

Berdasarkan Tabel 5. Klorofil a tanaman akar wangi umur 8 MSPT bahwa 

kedua perlakuan tidak menunjukan pengaruh yang nyata terhadap parameter 

pengamatan klorofil a serta interaksi kedua perlakuan yang tidak berpengaruh 

nyata. Hal ini diduga terjadi karena terdapat proses fisiologi tanaman yang 
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terganggu terutama pada bagian daun karena kadar klorofil terdapat pada daun 

tanaman. Sesuai dengan pernyataan Hendriyani dan Setiari, (2009) juga 

menjelaskan bahwa klorofil disintesis di daun dan berfungsi untuk menangkap 

jumlah cahaya yang berbeda dari matahari. Sintesis klorofil dipengaruhi oleh 

banyak hal, seperti cahaya, gula atau karbohidrat, air, suhu, genetik, dan unsur 

hara seperti N, Mg, Fe, Mn, Cu, Zn, S, dan O. 

Klorofil b (mg/l) 

Data pengamatan klorofil b tanaman umur 8 MSPT dengan penggunaan 

berbagai ekotipe dan interval penyiraman dapat dilihat pada Lampiran 28-29. 

 Berdasarkan dari analysis of variance (ANOVA) dengan rancangan acak 

lengkap (RAL) faktorial menunjukan bahwa data pengamatan klorofil b dengan 

perlakuan ekotipe tanaman berpengaruh nyata terhadap jumlah klorofil b, pada 

perlakuan interval penyiraman berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah klorofil b 

tanaman serta interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata pada umur 8 

MST.  

Tabel 6. Klorofil b Tanaman Akar Wangi Umur 8 MSPT (mg/l). 

Ekotipe 

Tanaman 

Interval Penyiraman 

Rataan ............................mg/l................................... 

I1 I2 I3 I4 

E1 5,07 4,35 4,83 3,82 5,10a 

E2 4,91 4,52 5,21 3,98 4,71ab 

E3 5,38 4,76 5,23 4,07 5,19a 

E4 5,04 5,22 5,48 4,33 4,05b 

Rataan 4,52 4,66 4,86 5,02  

Keterangan : Menurut DMRT pada taraf uji 5%, angka-angka yang diikuti oleh 

huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata. 

 

. Berdasarkan Tabel 6. Pada parameter klorofil b perlakuan ekotipe 

tanaman dengan nilai tertinggi ditunjukan oleh perlakuan E3 (ekotipe Sintang) 

yaitu 5,19 mg/l berbeda nyata dengan perlakuan E1 (ekotipe Bogor) yaitu 5,10 
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ml/l, perlakuan E4 (ekotipe Sipirok) yaitu 4,05 mg/l berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan E2 (ekotipe makasar) yaitu 4,71 mg/l. Perlakuan E3 (ekotipe Sintang) 

merupakan hasil pengamatan dengan jumlah klorofil b terbanyak dibandingkan 

dengan ekotipe lainnya, sedangkan E4   (ekotipe Sipirok) merupakan pengamatan 

klorofil b terendah namun berpengaruh nyata terhadap jumlah klorofil b tanaman. 

Perlakuan ekotipe tanaman mempengaruhi jumlah klorofil b pada tanaman akar 

wangi. Hubungan klorofil b tanaman akar wangi umur 8 MSPT dengan 

penggunaan ekotipe tanaman dapat dilihat pada (Gambar 8). 

 

Gambar 8. Hubungan Klorofil b Tanaman Akar Wangi Umur 8 MST dengan 

Perlakuan Ekotipe Tanaman. 

 

Ekotipe tanaman memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah 

klorofil b pada tanaman akar wangi diduga dikarenakan pada setiap ekotipe 

masing-masing wilayah mempunyai karakternya sendiri yang menyebabkan 

fisiologi pada tanaman terutama proses fotosintesis berjalan baik atau tidaknya 

sesuai dengan proses adaptasi tanaman disetiap ekotipenya. Karena jumlah 

klorofil a maupun b yang terganggu diakibatkan oleh kebutuhan tanaman akan 

intensitas cahaya matahari yang tidak optimal menyinari seluruh daun tanaman, 

hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Sesuai dengan 
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Lukitasari, (2012) yang menyatakan bahwa cahaya matahari memegang peran 

penting dalam proses fisiologis tanaman, seperti fotosintesis, respirasi, 

pertumbuhan dan perkembangan, pembukaan dan penutupan stomata, 

perkecambahan, serta metabolisme tanaman hijau. Oleh karena itu, ketersediaan 

cahaya matahari sangat memengaruhi tingkat produksi tanaman. Melalui proses 

yang dikenal sebagai fotosintesis, tanaman hijau memanfaatkan cahaya matahari. 

Ekotipe tanaman menciptakan tanaman yang beragam dan variasi genotipe 

yang tahan terhadap kondisi lingkungan atau ekotipe baru. Setiap tanaman 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menyikapi lingkungan hidup 

yang baru walaupun tanaman tersebut tercakup pada spesies yang sama. Sesuai 

dengan Manik, (2017) menyatakan bahwa karena Keragaman sumber daya 

genetik (SDG) berkaitan dengan perbedaan dalam kultivar, varietas, dan ekotipe. 

SDG, seperti kultivar, varietas lokal, ekotipe, dan kerabat liar tanaman, sangat 

bermanfaat dalam meningkatkan sifat-sifat penting, memperluas basis genetik 

kultivar, serta menciptakan keragaman baru yang berguna untuk pertanian. 

Interaksi antara kedua perlakuan tidak berpengaruh terhadap jumlah 

klorofil b. Namun mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tanaman yang 

dapat dilihat melalui fisiologi tanaman yaitu pada jumlah klorofil daun dan 

disetiap tanaman akar wangi yang berbeda-beda sesuai asal ekotipenya. Song dan 

Banyo (2011) menyatakan bahwa karena kurangnya air, laju fotosintesis akan 

menurun, dan temperatur dan transpirasi akan meningkat, yang menghambat 

sintesis klorofil pada daun.  



KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Ekotipe Sipirok merupakan ekotipe paling dominan baik pada parameter 

tinggi tanaman, panjang akar, dan jumlah klorofil a dari ekotipe lainnya. 

2. Interval penyiraman setiap hari dengan takaran 400 ml/polybag merupakan 

interval paling dominan baik, di bawah kondisi cekaman kekeringan 2, 4 dan 

6 hari penyiraman, tanaman akar wangi masih dapat tumbuh dengan optimal. 

3. Interaksi berbagai ekotipe tanaman dengan interval penyiraman sangat 

berpengaruh terhadap morfologi dan fisiologi tanaman akar wangi. 

Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian, ekotipe Sipirok merupakan ekotipe 

tanaman yang direkomendasikan untuk dibudidayakan pada kondisi iklim yang 

ekstrim terutama pada lahan yang terkena cekaman kekeringan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Akar Wangi Varietas Verina 1 

Asal        : Bogor, Makassar, Kalimantan  Barat, Tapanuli Selatan. 

Nama latin  : Vetiveria zizanioides L. 

Jenis Tanaman  : Tahunan. 

Tinggi  Tanaman : 1 m – 1,75 m. 

Warna Daun : Hijau tua. 

Warna Batang : Hijau. 

Permukaan Daun  : Berbulu. 

Serangan Hama : Tidak ada serangan. 

Daun  : Daun akar wangi berbentuk pita, dengan warna hijau. 

Bunga tanaman berkhasiat ini bentuknya menyerupai padi 

namun berduri dan berwarna putih kotor. 

Perakaran  : Tunggang, dan banyak ditumbuhi akar-akar halus. 

Produksi : Akar dan daun. 

Potensi budidaya : Akar wangi dapat tumbuh dengan baik pada daerah 

dengan ketinggian sekitar 600-1500 mdpl. 

Umur Panen : 12 bulan  

Sumber : (Pratama dkk., 2022). 
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Lampiran 2. Denah Plot Penelitian 

Ulangan 1          Ulangan 3   Ulangan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :   A : Jarak antar plot (20 cm) 

B : Jarak antar ulangan (80 cm) 

 
K
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Lampiran 3. Bagan Tanaman Sampel 

C 

 
 
 
 A 

 
 
 

       D 
 
 
 
 
         B 

 
 

 

 

 

 

Keterangan : 

A : Jarak Tanam (10 cm) 

B : Jarak Tanam (10 cm) 

C : Panjang Plot (65 cm)   

D  : Lebar Plot (65 cm) 

 

o Tanaman bukan sampel 

 Tanaman sampel 
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Lampiran 4. Tinggi Tanaman Akar Wangi 2 MST (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
1 2 3 

E1I1 79,07 85,67 90,17 254,91 84,97 

E1I2 88,43 66,00 79,67 234,10 78,03 

E1I3 48,67 62,33 60,13 171,13 57,04 

E1I4 85,83 58,67 42,00 186,50 62,17 

E2I1 67,33 50,33 66,00 183,66 61,22 

E2I2 57,67 60,00 76,40 194,07 64,69 

E2I3 57,67 33,00 76,00 166,67 55,56 

E2I4 73,33 65,67 64,33 203,33 67,78 

E3I1 35,67 33,00 56,67 125,34 41,78 

E3I2 47,33 36,33 48,33 131,99 44,00 

E3I3 58,67 28,00 31,67 118,34 39,45 

E3I4 56,67 40,67 45,67 143,01 47,67 

E4I1 85,67 85,00 66,33 237,00 79,00 

E4I2 59,17 63,00 69,33 191,50 63,83 

E4I3 80,00 77,67 52,00 209,67 69,89 

E4I4 64,47 77,00 77,67 219,14 73,05 

Total 1045,65 922,34 1002,37 2970,36 990,12 

Rataan 65,35 57,65 62,65   61,88 

 

Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Akar Wangi 2 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ekotipe Tanaman (E) 3 6.171,03 2.057,01 13,80 * 2,90 

ELinier 1 161,03 161,03 1,08 tn 4,15 

EKwadratik 1 3.980,16 3.980,16 26,70 * 4,15 

ESisa 1 2.029,84 2.029,84 13,62 * 4,15 

Interval Penyiraman (I) 3 787,72 262,57 1,76 tn 2,90 

ILinier 1 225,56 225,56 1,51 tn 4,15 

IKwadratik 1 382,22 382,22 2,56 tn 4,15 

ISisa 1 179,94 179,94 1,21 tn 4,15 

Interaksi ( E × I ) 9 1.481,13 164,57 1,10 tn 2,19 

Galat 32 4769,94 149,06 
   

Jumlah 47 13.209,83         

     
KK = 19,73% 

Keterangan:  tn  : tidak nyata 

   *  : nyata 

  ** : sangat nyata    
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Lampiran 6. Tinggi Tanaman Akar Wangi 4 MST (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 

1 2 3 

E1I1 113,00 93,33 121,67 328,00 109,33 

E1I2 92,67 86,33 117,33 296,33 98,78 

E1I3 89,00 94,67 80,00 263,67 87,89 

E1I4 115,00 109,33 87,33 311,66 103,89 

E2I1 97,33 113,67 104,67 315,67 105,22 

E2I2 92,00 80,00 120,33 292,33 97,44 

E2I3 89,00 46,00 102,33 237,33 79,11 

E2I4 99,33 66,33 95,00 260,66 86,89 

E3I1 66,33 71,33 98,33 235,99 78,66 

E3I2 89,00 87,33 72,33 248,66 82,89 

E3I3 87,00 49,33 58,00 194,33 64,78 

E3I4 96,67 62,67 76,67 236,01 78,67 

E4I1 121,67 108,00 112,00 341,67 113,89 

E4I2 110,67 114,00 124,33 349,00 116,33 

E4I3 124,67 124,33 104,00 353,00 117,67 

E4I4 108,67 121,00 135,00 364,67 121,56 

Total 1592,01 1427,65 1609,32 4628,98 1542,99 

Rataan 99,50 89,23 100,58   96,44 

 

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Akar Wangi 2 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ekotipe Tanaman (E) 3 10.513,52 3.504,51 14,35 * 2,90 

ELinier 1 788,58 788,58 3,23 tn 4,15 

EKwadratik 1 7.179,01 7.179,01 29,40 * 4,15 

ESisa 1 2.545,93 2.545,93 10,43 * 4,15 

Interval Penyiraman 

(I) 
3 1.421,91 473,97 1,94 tn 2,90 

ILinier 1 333,66 333,66 1,37 tn 4,15 

IKwadratik 1 531,20 531,20 2,18 tn 4,15 

ISisa 1 557,05 557,05 2,28 tn 4,15 

Interaksi (E × I) 9 1.173,69 130,41 0,53 tn 2,19 

Galat 32 7814,25 244,20 
   

Jumlah 47 20.923,38         

     
KK = 16,20% 

Keterangan : tn : tidak nyata  

  * : nyata 

  ** : sangat nyata    
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Lampiran 8. Tinggi Tanaman Akar Wangi 6 MST (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 

1 2 3 

E1I1 130,33 132,00 143,00 405,33 135,11 

E1I2 136,33 116,00 137,67 390,00 130,00 

E1I3 110,00 115,00 105,33 330,33 110,11 

E1I4 127,67 130,00 121,00 378,67 126,22 

E2I1 113,67 126,00 118,00 357,67 119,22 

E2I2 108,33 96,00 134,67 339,00 113,00 

E2I3 119,00 68,00 116,33 303,33 101,11 

E2I4 114,33 116,33 110,67 341,33 113,78 

E3I1 72,67 92,00 116,00 280,67 93,56 

E3I2 105,67 116,33 87,67 309,67 103,22 

E3I3 106,00 68,67 75,33 250,00 83,33 

E3I4 116,67 93,67 95,33 305,67 101,89 

E4I1 126,67 128,67 136,00 391,34 130,45 

E4I2 133,67 119,00 148,33 401,00 133,67 

E4I3 139,00 142,00 121,00 402,00 134,00 

E4I4 135,00 146,33 154,67 436,00 145,33 

Total 1895,01 1806,00 1921,00 5622,01 1874,00 

Rataan 118,44 112,88 120,06   117,13 

 

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Akar Wangi 6 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ekotipe Tanaman (E) 3 10.981,10 3.660,37 18,25 * 2,90 

ELinier 1 139,10 139,10 0,69 tn 4,15 

EKwadratik 1 8.729,92 8.729,92 43,52 * 4,15 

ESisa 1 2.112,09 2.112,09 10,53 * 4,15 

Interval Penyiraman (I) 3 1.629,59 543,20 2,71 tn 2,90 

ILinier 1 22,84 22,84 0,11 tn 4,15 

IKwadratik 1 611,68 611,68 3,05 tn 4,15 

ISisa 1 995,07 995,07 4,96 * 4,15 

Interaksi (E × I) 9 1.083,10 120,34 0,60 tn 2,19 

Galat 32 6418,47 200,58 
   

Jumlah 47 20.112,27         

     
KK = 12,09% 

Keterangan:    tn : tidak nyata 

  *  : nyata 

  **  : sangat nyata    
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Lampiran 10. Tinggi Tanaman Akar Wangi 8 MST (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 

1 2 3 

E1I1 150,67 151,00 153,67 455,34 151,78 

E1I2 147,00 127,67 150,00 424,67 141,56 

E1I3 142,67 125,67 120,00 388,34 129,45 

E1I4 138,33 130,00 130,33 398,66 132,89 

E2I1 139,00 145,00 130,67 414,67 138,22 

E2I2 136,33 113,00 127,67 377,00 125,67 

E2I3 127,33 107,00 123,67 358,00 119,33 

E2I4 119,33 119,00 125,33 363,66 121,22 

E3I1 125,00 124,33 130,00 379,33 126,44 

E3I2 133,00 132,33 135,00 400,33 133,44 

E3I3 112,00 100,00 97,67 309,67 103,22 

E3I4 110,67 107,33 120,33 338,33 112,78 

E4I1 139,67 146,67 157,33 443,67 147,89 

E4I2 138,33 129,33 147,67 415,33 138,44 

E4I3 146,00 149,67 145,33 441,00 147,00 

E4I4 138,00 150,33 150,67 439,00 146,33 

Total 2143,33 2058,33 2145,34 6347,00 2115,67 

Rataan 133,96 128,65 134,08   132,23 

 

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Akar Wangi 8 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ekotipe Tanaman (E) 3 5.026,82 1.675,61 27,67 * 2,90 

ELinier 1 70,74 70,74 1,17 tn 4,15 

EKwadratik 1 4.505,08 4.505,08 74,39 * 4,15 

ESisa 1 451,00 451,00 7,45 * 4,15 

Interval Penyiraman (I) 3 1.874,83 624,94 10,32 * 2,90 

ILinier 1 1.403,60 1.403,60 23,18 * 4,15 

IKwadratik 1 291,66 291,66 4,82 * 4,15 

ISisa 1 179,57 179,57 2,97 tn 4,15 

Interaksi (E × I) 9 1.497,10 166,34 2,75 * 2,19 

Galat 32 1938,02 60,56 
   

Jumlah 47 10.336,77         

     
KK = 5,89% 

Keterangan:   tn : tidak nyata  

  * : nyata 

  ** : sangat nyata 
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Lampiran 12. Jumlah Daun Akar Wangi 2 MST (helai) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
1 2 3 

E1I1 6,00 5,67 6,67 18,34 6,11 

E1I2 6,67 5,00 7,00 18,67 6,22 

E1I3 3,33 4,33 4,67 12,33 4,11 

E1I4 5,67 4,33 4,67 14,67 4,89 

E2I1 3,33 4,67 6,00 14,00 4,67 

E2I2 4,67 4,00 6,33 15,00 5,00 

E2I3 5,67 3,00 6,33 15,00 5,00 

E2I4 5,33 4,00 5,33 14,66 4,89 

E3I1 3,33 2,33 4,67 10,33 3,44 

E3I2 2,67 3,00 3,67 9,34 3,11 

E3I3 4,67 2,67 3,33 10,67 3,56 

E3I4 4,67 2,67 3,67 11,01 3,67 

E4I1 5,33 5,00 5,33 15,66 5,22 

E4I2 4,33 4,67 5,33 14,33 4,78 

E4I3 5,33 5,33 3,67 14,33 4,78 

E4I4 5,33 5,67 6,33 17,33 5,78 

Total 76,33 66,34 83,00 225,67 75,22 

Rataan 4,77 4,15 5,19   4,70 

 

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Akar Wangi 2 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ekotipe Tanaman (E) 3 26,42 8,81 9,75 * 2,90 

ELinier 1 2,48 2,48 2,74 tn 4,15 

EKwadratik 1 13,71 13,71 15,18 * 4,15 

ESisa 1 10,24 10,24 11,34 * 4,15 

Interval Penyiraman (I) 3 1,90 0,63 0,70 tn 2,90 

ILinier 1 0,20 0,20 0,23 tn 4,15 

IKwadratik 1 0,83 0,83 0,92 tn 4,15 

ISisa 1 0,86 0,86 0,95 tn 4,15 

Interaksi (E × I) 9 10,15 1,13 1,25 tn 2,19 

Galat 32 28,90 0,90 
   

Jumlah 47 67,37         

     

KK 

= 
20,21% 

Keterangan:    tn : tidak nyata  

  * : nyata 

  ** : sangat nyata    
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Lampiran 14. Jumlah Daun Akar Wangi 4 MST (helai) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 

1 2 3 

E1I1 7,00 8,00 7,00 22,00 7,33 

E1I2 8,67 6,00 7,33 22,00 7,33 

E1I3 4,00 5,00 6,00 15,00 5,00 

E1I4 8,00 6,67 5,33 20,00 6,67 

E2I1 6,33 7,00 6,67 20,00 6,67 

E2I2 5,00 5,33 6,67 17,00 5,67 

E2I3 6,00 5,33 6,67 18,00 6,00 

E2I4 6,33 6,33 6,33 18,99 6,33 

E3I1 4,33 4,67 6,67 15,67 5,22 

E3I2 4,67 6,00 4,67 15,34 5,11 

E3I3 6,33 3,67 4,00 14,00 4,67 

E3I4 6,33 4,33 5,00 15,66 5,22 

E4I1 7,00 6,00 6,00 19,00 6,33 

E4I2 6,67 6,00 6,33 19,00 6,33 

E4I3 6,67 5,67 5,33 17,67 5,89 

E4I4 7,67 5,67 6,00 19,34 6,45 

Total 101,00 91,67 96,00 288,67 96,22 

Rataan 6,31 5,73 6,00   6,01 

 

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Akar Wangi 4 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ekotipe Tanaman (E) 3 15,86 5,29 6,20 * 2,90 

ELinier 1 2,66 2,66 3,12 tn 4,15 

EKwadratik 1 7,80 7,80 9,14 * 4,15 

ESisa 1 5,39 5,39 6,32 * 4,15 

Interval Penyiraman (I) 3 6,77 2,26 2,64 tn 2,90 

ILinier 1 1,16 1,16 1,36 tn 4,15 

IKwadratik 1 3,33 3,33 3,91 tn 4,15 

ISisa 1 2,27 2,27 2,66 tn 4,15 

Interaksi ( B × N ) 9 6,99 0,78 0,91 tn 2,19 

Galat 32 27,30 0,85 
   

Jumlah 47 56,91         

     
KK = 15,36% 

Keterangan: tn : tidak nyata  

  * : nyata, ** : sangat nyata     
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Lampiran 16. Jumlah Daun Akar Wangi 6 MST (helai) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 

1 2 3 

E1I1 9,00 9,00 7,67 25,67 8,56 

E1I2 8,00 6,67 8,00 22,67 7,56 

E1I3 5,00 7,67 6,67 19,34 6,45 

E1I4 8,67 8,00 7,00 23,67 7,89 

E2I1 7,33 7,67 7,33 22,33 7,44 

E2I2 6,67 5,00 9,00 20,67 6,89 

E2I3 6,67 4,00 9,00 19,67 6,56 

E2I4 7,00 7,33 8,00 22,33 7,44 

E3I1 5,67 6,33 7,67 19,67 6,56 

E3I2 7,33 7,33 5,67 20,33 6,78 

E3I3 7,33 6,67 6,00 20,00 6,67 

E3I4 7,67 5,33 6,33 19,33 6,44 

E4I1 7,00 8,00 7,00 22,00 7,33 

E4I2 8,67 7,67 7,67 24,01 8,00 

E4I3 8,00 7,33 7,00 22,33 7,44 

E4I4 8,33 7,67 6,33 22,33 7,44 

Total 118,34 111,67 116,34 346,35 115,45 

Rataan 7,40 6,98 7,27   7,22 

 

Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Akar Wangi 6 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ekotipe Tanaman (E) 3 7,88 2,63 2,10 tn 2,90 

ELinier 1 0,25 0,25 0,20 tn 4,15 

EKwadratik 1 6,52 6,52 5,20 * 4,15 

ESisa 1 1,11 1,11 0,89 tn 4,15 

Interval Penyiraman (I) 3 3,28 1,09 0,87 tn 2,90 

ILinier 1 0,64 0,64 0,51 tn 4,15 

IKwadratik 1 1,44 1,44 1,15 tn 4,15 

ISisa 1 1,21 1,21 0,96 tn 4,15 

Interaksi (E × I) 9 6,44 0,72 0,57 tn 2,19 

Galat 32 40,08 1,25 
   

Jumlah 47 57,69         

     
KK = 15,51% 

Keterangan: tn : tidak nyata  

  * : nyata  

  ** : sangat nyata    

 



52 
 

 

Lampiran 18. Jumlah Daun Akar Wangi 8 MST (helai) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 

1 2 3 

E1I1 9,00 10,00 10,00 29,00 9,67 

E1I2 9,00 8,67 9,67 27,34 9,11 

E1I3 7,00 8,67 7,33 23,00 7,67 

E1I4 8,67 7,67 8,00 24,34 8,11 

E2I1 6,67 7,67 8,00 22,34 7,45 

E2I2 6,67 6,33 8,33 21,33 7,11 

E2I3 7,67 6,67 7,33 21,67 7,22 

E2I4 7,00 7,00 7,67 21,67 7,22 

E3I1 8,33 8,00 8,67 25,00 8,33 

E3I2 7,33 9,00 8,67 25,00 8,33 

E3I3 7,00 6,00 6,67 19,67 6,56 

E3I4 7,33 5,00 7,67 20,00 6,67 

E4I1 8,00 9,33 9,33 26,66 8,89 

E4I2 8,67 9,67 7,67 26,01 8,67 

E4I3 6,33 9,00 8,00 23,33 7,78 

E4I4 9,33 8,00 6,67 24,00 8,00 

Total 124,00 126,68 129,68 380,36 126,79 

Rataan 7,75 7,92 8,11   7,92 

 

Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Akar Wangi 8 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ekotipe Tanaman (E) 3 16,05 5,35 7,07 * 2,90 

ELinier 1 0,29 0,29 0,39 tn 4,15 

EKwadratik 1 15,19 15,19 20,06 * 4,15 

ESisa 1 0,57 0,57 0,75 tn 4,15 

Interval Penyiraman (I) 3 13,71 4,57 6,04 * 2,90 

ILinier 1 10,83 10,83 14,30 * 4,15 

IKwadratik 1 0,67 0,67 0,88 tn 4,15 

ISisa 1 2,21 2,21 2,92 tn 4,15 

Interaksi (E × I) 9 5,41 0,60 0,79 tn 2,19 

Galat 32 24,22 0,76 
   

Jumlah 47 59,39         

     
KK = 10,98% 

Keterangan:    tn : tidak nyata  

  * : nyata 

  ** : sangat nyata    

 



53 
 

 

Lampiran 20. Jumlah Anakan Akar Wangi 6 MST (buah) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 

1 2 3 

E1I1 1,63 1,29 1,63 4,56 1,52 

E1I2 1,53 1,41 1,41 4,36 1,45 

E1I3 1,73 1,29 1,00 4,02 1,34 

E1I4 1,63 1,53 1,41 4,57 1,52 

E2I1 1,29 2,00 1,00 4,29 1,43 

E2I2 2,38 1,15 1,00 4,54 1,51 

E2I3 1,63 1,15 1,00 3,79 1,26 

E2I4 1,15 1,00 1,15 3,31 1,10 

E3I1 1,00 1,63 1,29 3,92 1,31 

E3I2 1,00 1,15 1,00 3,15 1,05 

E3I3 1,15 1,15 0,00 2,31 0,77 

E3I4 1,53 0,82 1,15 3,50 1,17 

E4I1 1,73 1,41 1,15 4,30 1,43 

E4I2 1,15 1,15 0,82 3,13 1,04 

E4I3 1,15 1,29 1,15 3,60 1,20 

E4I4 1,29 1,15 0,82 3,26 1,09 

Total 23,00 20,61 17,00 60,61 
 

Rataan 1,44 1,29 1,06   1,26 

 

Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Jumlah anakan Akar Wangi 6 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ekotipe Tanaman (E) 3 1,00 0,33 2,66 tn 2,90 

ELinier 1 0,67 0,67 5,35 * 4,15 

EKwadratik 1 0,19 0,19 1,48 tn 4,15 

ESisa 1 0,14 0,14 1,15 tn 4,15 

Interval Penyiraman (I) 3 0,50 0,17 1,32 tn 2,90 

ILinier 1 0,32 0,32 2,53 tn 4,15 

IKwadratik 1 0,17 0,17 1,32 tn 4,15 

ISisa 1 0,02 0,02 0,12 tn 4,15 

Interaksi (E × I) 9 0,61 0,07 0,54 tn 2,19 

Galat 32 4,02 0,13 
   

Jumlah 47 6,13         

     
KK = 28,08% 

Keterangan:   tn : tidak nyata        #Data diatas di Transformasi 

  * : nyata 

  ** : sangat nyata    
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Lampiran 22. Jumlah Anakan Akar Wangi 8 MST (buah) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 

1 2 3 

E1I1 2,08 2,16 2,16 6,40 2,13 

E1I2 1,91 2,08 1,53 5,52 1,84 

E1I3 2,08 1,91 1,63 5,63 1,88 

E1I4 2,24 2,00 1,63 5,87 1,96 

E2I1 2,08 2,31 1,53 5,92 1,97 

E2I2 2,52 1,63 1,53 5,68 1,89 

E2I3 2,16 1,73 1,73 5,62 1,87 

E2I4 2,16 1,41 1,73 5,31 1,77 

E3I1 1,73 1,91 1,63 5,28 1,76 

E3I2 1,41 1,63 1,41 4,46 1,49 

E3I3 2,08 1,63 0,82 4,53 1,51 

E3I4 2,08 1,41 1,15 4,65 1,55 

E4I1 2,08 1,91 2,00 6,00 2,00 

E4I2 1,83 1,53 1,63 4,99 1,66 

E4I3 1,63 1,63 1,41 4,68 1,56 

E4I4 1,53 1,63 0,82 3,98 1,33 

Total 31,61 28,55 24,36 84,51 
 

Rataan 1,98 1,78 1,52   1,76 

 

Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Jumlah anakan Akar Wangi 8 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ekotipe Tanaman (E) 3 1,19 0,40 3,52 * 2,90 

ELinier 1 0,93 0,93 8,27 * 4,15 

EKwadratik 1 0,05 0,05 0,48 tn 4,15 

ESisa 1 0,21 0,21 1,82 tn 4,15 

Interval Penyiraman (I) 3 0,71 0,24 2,10 tn 2,90 

ILinier 1 0,56 0,56 4,94 * 4,15 

IKwadratik 1 0,11 0,11 0,97 tn 4,15 

ISisa 1 0,04 0,04 0,39 tn 4,15 

Interaksi ( B × N ) 9 0,35 0,04 0,34 tn 2,19 

Galat 32 3,61 0,11 
   

Jumlah 47 5,86         

     
KK = 19,07% 

Keterangan:   tn : tidak nyata        #Data diatas di Transformasi 

  * : nyata 

  ** : sangat nyata    
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Lampiran 24. Panjang Akar Tanaman Akar Wangi 8 MST (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 

1 2 3 

E1I1 44,00 40,33 46,00 130,33 43,44 

E1I2 45,67 43,00 49,00 137,67 45,89 

E1I3 38,00 43,00 34,67 115,67 38,56 

E1I4 29,67 50,33 31,33 111,33 37,11 

E2I1 34,33 45,00 31,50 110,83 36,94 

E2I2 43,67 32,33 39,00 115,00 38,33 

E2I3 30,00 30,00 42,67 102,67 34,22 

E2I4 40,33 40,00 40,67 121,00 40,33 

E3I1 39,00 37,00 49,07 125,07 41,69 

E3I2 32,83 35,00 31,33 99,16 33,05 

E3I3 37,00 19,17 30,50 86,67 28,89 

E3I4 35,33 25,33 33,83 94,49 31,50 

E4I1 45,67 45,33 40,33 131,33 43,78 

E4I2 35,67 43,83 34,00 113,50 37,83 

E4I3 37,33 51,00 39,33 127,66 42,55 

E4I4 40,00 51,00 49,33 140,33 46,78 

Total 608,50 631,65 622,56 1862,71 620,90 

Rataan 38,03 39,48 38,91 
 

38,81 

 

Lampiran 25 . Daftar Sidik Ragam Jumlah anakan Akar Wangi 8 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ekotipe Tanaman (E) 3 589,05 196,35 5,34 * 2,90 

ELinier 1 0,34 0,34 0,01 tn 4,15 

EKwadratik 1 495,30 495,30 13,47 * 4,15 

ESisa 1 93,41 93,41 2,54 tn 4,15 

Interval Penyiraman (I) 3 175,41 58,47 1,59 tn 2,90 

ILinier 1 63,46 63,46 1,73 tn 4,15 

IKwadratik 1 94,22 94,22 2,56 tn 4,15 

ISisa 1 17,73 17,73 0,48 tn 4,15 

Interaksi (E × I) 9 439,96 48,88 1,33 tn 2,19 

Galat 32 1176,52 36,77 
   

Jumlah 47 2.380,94         

     
KK = 15,64% 

Keterangan: tn : tidak nyata  

  * : nyata 

  ** : sangat nyata    
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Lampiran 26. Klorofil A Tanaman Akar Wangi 8 MST (ml/l) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 

1 2 3 

E1I1 5,58 5,04 5,57 16,19 5,40 

E1I2 5,68 5,45 5,66 16,79 5,60 

E1I3 5,52 5,45 5,49 16,46 5,49 

E1I4 5,57 5,51 5,64 16,72 5,57 

E2I1 5,55 5,40 5,66 16,61 5,54 

E2I2 5,09 5,54 5,40 16,03 5,34 

E2I3 5,26 5,63 5,59 16,49 5,50 

E2I4 5,55 5,64 5,56 16,75 5,58 

E3I1 5,56 5,52 5,55 16,62 5,54 

E3I2 5,52 5,09 5,42 16,03 5,34 

E3I3 5,67 5,62 5,50 16,79 5,60 

E3I4 5,64 5,50 5,39 16,53 5,51 

E4I1 5,54 5,60 5,64 16,78 5,59 

E4I2 5,85 5,00 5,58 16,43 5,48 

E4I3 5,47 5,43 5,67 16,57 5,52 

E4I4 5,39 5,64 5,44 16,47 5,49 

Total 88,47 87,05 88,76 264,28 
 

Rataan 5,53 5,44 5,55   5,51 

 

Lampiran 27. Daftar Sidik Ragam Klorofil A Tanaman Akar Wangi 8 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ekotipe Tanaman (E) 3 0,01 0,00 0,07 tn 2,90 

ELinier 1 0,00 0,00 0,02 tn 4,15 

EKwadratik 1 0,01 0,01 0,20 tn 4,15 

ESisa 1 0,00 0,00 0,01 tn 4,15 

Interval Penyiraman (I) 3 0,07 0,02 0,71 tn 2,90 

ILinier 1 0,01 0,01 0,42 tn 4,15 

IKwadratik 1 0,03 0,03 0,76 tn 4,15 

ISisa 1 0,03 0,03 0,96 tn 4,15 

Interaksi (E × I) 9 0,23 0,03 0,78 tn 2,19 

Galat 32 1,07 0,03 
   

Jumlah 47 1,38         

     
KK = 3,32% 

Keterangan: tn : tidak nyata     #Data diatas di Transformasi 

  * : nyata 

  ** : sangat nyata    
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Lampiran 28. Klorofil B Tanaman Akar Wangi 8 MST (ml/l) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 

1 2 3 

E1I1 5,81 4,46 4,95 15,22 5,07 

E1I2 4,81 5,27 4,66 14,74 4,91 

E1I3 5,94 4,41 5,79 16,14 5,38 

E1I4 5,43 5,25 4,44 15,11 5,04 

E2I1 4,99 3,58 4,48 13,05 4,35 

E2I2 3,24 6,35 3,97 13,56 4,52 

E2I3 3,66 5,12 5,49 14,27 4,76 

E2I4 5,67 4,89 5,09 15,65 5,22 

E3I1 4,19 4,78 5,52 14,48 4,83 

E3I2 6,76 4,75 4,11 15,63 5,21 

E3I3 5,57 4,95 5,18 15,70 5,23 

E3I4 5,35 4,55 6,55 16,44 5,48 

E4I1 3,93 4,15 3,39 11,47 3,82 

E4I2 3,63 3,27 5,04 11,94 3,98 

E4I3 3,52 4,05 4,64 12,22 4,07 

E4I4 4,73 4,56 3,71 13,00 4,33 

Total 77,23 74,39 77,02 228,63 
 

Rataan 4,83 4,65 4,81   4,76 

 

Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Klorofil B Tanaman Akar Wangi 8 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ekotipe Tanaman (E) 3 9,63 3,21 4,71 * 2,90 

ELinier 1 4,29 4,29 6,29 * 4,15 

EKwadratik 1 1,66 1,66 2,44 tn 4,15 

ESisa 1 3,68 3,68 5,40 * 4,15 

Interval Penyiraman (I) 3 1,75 0,58 0,85 tn 2,90 

ILinier 1 1,74 1,74 2,55 tn 4,15 

IKwadratik 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,15 

ISisa 1 0,01 0,01 0,01 tn 4,15 

Interaksi (E × I) 9 0,95 0,11 0,15 tn 2,19 

Galat 32 21,82 0,68 
   

Jumlah 47 34,15         

     
KK = 17,34% 

Keterangan: tn : tidak nyata     #Data diatas di Transformasi 

  * : nyata 

  ** : sangat nyata    
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Lampiran 30. Hasil Uji Lab Klorofil a dan Klorofil b  

 

 

 


